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Penurunan Kemiskinan Melambat,
Pengurangan Ketimpangan Terbatas

Persentase dan Jumlah Penduduk Miskin Kurva Lorenz
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ATingkat kemiskinan tahun 2018 (Maret) adalah 9,82%, APeningkatan ketimpangan melalui ukuran koefisien
sekitar setengah dari capaian tahun 2000 (19.14) Gini, dari 0,37 di 2008 menjadi 0,41 di 2012.

ALaju penurunan tingkat kemiskinan sejak tahun 2006 AGejala penurunan ketimpangan terlihat pada rentang
mengalami perlambatan. 2012-2017, hingga 0,39 di 2017.



Ketimpangan: Pertumbuhan Konsumsi
Kelompok Kaya >> Kelompok Miskin

Growth Incidence Curve

(GIC)
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4,43% kelompok terkaya > rata-rata pertumbuhan.
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Sumber: BPS, Susenas (diolah)



Kerentanan terhadap Kemiskinan Sangat Besar (30-40%)

Distribusi Pengeluaran Konsumsi per Kapita: Maret 2017
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2017 (diolah)
Catatan: Garis kemiskinan (GK) BPS (nasional) berdasarkan data Susenas Maret 2017 adalah Rp 374.478,-



Kesehatan: Prevalensi Stunting Masih Tinggi

m Desa m Kota

Sekitar 37% (hampir 9 juta) anak balita di Indonesia
mengalami stunting (riskesdas 2013).
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Sumber: Estimasi dan proyeksi populasi dari Riskesdas dan BPS



Pendidikan: Kualitas Pembelajaran Relatif Rendah

Persentase anak usia 15 tahun dengan nilai
skor matematika dan sains di bawah Level 2
(Keterampilan dasar, 420 poin)

GHAMNA
HONDURAS
SOUTH AFRICA
MOROCCO
INDOMES LA
PERU

QATAR
COLOME 1A
BOTSWANA
oMAN

SY RILA

BRAZIL
TUMNISIA
JORDAN
SAUDI ARABIA
ARGEMNTIMNA
PALESTINE
ALBANIA
MACEDONIA
MONTENEGRO
LEBANORN
GEORGIA
MEXICO
URUGUAY
BAHRAIN
COSTA RICA
MALAYSIA
IRAN
KAZAKHSTAN
CHILE
ARMENILA
THAILAND
UAE
BULGARILA

RO MAM LA
SEREBIA
TURKEY
ISRAEL
GREECE
SLOVAK REPUBLIC
UKRAINE
SWEDEN
CROATIA
LUXEMBOURG
HUNGARY
ICELAND
UMNITED STATES
PORTUGAL
ITALY

RUSSIA
LITHUANILA
NORWAY
FRANCE

SPAIN

NEW ZEALAND
BELGIUM
UNITED KINGDOM
CZECH REPUEBLIC
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DENMARK
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NETHERLANDS
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SWITZERLAND
LIECHTENSTEIN
CcANADA
POLAND
TAIWAN
VIETNAM
FINLAND
MACAO
JAPAN
SINGAPORE
KOR EA
ESTOMNIA
HONG KOMNG

Sumber: PISA, OECD
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KemampuamNumerasi(IFLS 2000, 2014)
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Seiring bertambahnya lama bersekolah, perkembangan kemampuan

numerasi cenderung stagnan.
Hanya meningkat ke angka 39% ketika anak berada di Kelas 3 SMA/K.
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Pada tahun 2014, kemampuan
numerasi saat anak berada di

Kelas 1 SD cukup rendah (sekitar
20-30%).

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
JenjangPendidikan Kelag



TNP2K

Q Profil Kemiskinan, Kerentanan
dan Ketimpangan di Kaltim
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Persentase penduduk miskin
Provinsi Kalimantan Timur
adalah terendah ke-7 antar
provinsi (2018).

Persentase Penduduk Miskin
tertinggi di Kab. Mahakam
Ulu (11,29%), vaitu 4x lipat
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